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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakangMasalah 

Hukumasaldalamsemuabentukmuamalahadalahbolehdilakukankecualiadadal

il yang mengharamkannya.
1
KaidahinimenurutAdiwarman A Karim 

telahmemberikanruangkepadaumat Islam untukmelakukankreativitas (ijtihad) 

dalambermuamalah.
2
 

Berdasarkanpenjelasan yang termaktubdalam al-Quran dan 

Sunnahsudahsangatterperincimengaturberbagaipermasalahan agama, 

salahsatunyatransaksiantarasesamamanusia. Oleh karena itu setiap muslim 

berkewajiban untuk bertingkah laku dalam seluruh aspek hukum yang  sesuai 

dengan ketentuan al-Quran dan sunnah.
3
 

Islam mengajarkan kepada umatnya agar mereka berusaha  untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka dengan berusaha sebaik-baiknya, tetapi perlu diingat 

usaha yang dianjurkan adalah usaha yang halal yang sesuai dengan kaidah syara 

atau hukum, segala sesuatu dalam bidang material dan antara sesama manusia 

(Muamalat)  adalah boleh karena pada dasarnya dalam hal-hal yang sifatnya 

bermanfaat bagi manusia hukumnya adalah boleh.
4
 

Sebagaimahluksosial, manusiatidakbisalepasuntukberhubungandengan 

orang lain dalamrangkamemenuhikebutuhanhidupnya. 

                                                 
1
 A. Djazuli, Kaidah-KaidahFikih. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 130 

2
Adiwarman  Akarim,  Bank Islam: Analisisfikihdankeuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindopersada, 2004), h . 9 
3
Nasrun Haroen, Fikih Muamalah. Cet.II. (Jakarta: Gaya Media pratama, 2007), h. 20. 

4
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah. Cet. V. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 27-31. 



2 

 

 

Kebutuhanmanusiasangatberagam, 

sehinggasecarapribadiiatidakmampuuntukmemenuhinya, 

danharusberhubungandengan orang lain. 

Hubunganantarasatumanusiadenganmanusialaindalammemenuhikebutuhan, 

harusterdapataturan yang 

menjelaskanhakdankewajibankeduanyaberdasarkankesepakatan. Proses 

untukmembuatkesepakatandalamrangkamemenuhikebutuhankeduanya yang 

lazimdisebutdengan proses untukberakad. Dengandemikian, 

persoalanakadadalahpersoalanantarpihak yang 

sedangmenjalinikatan.Perludiperhatikandalammenjalankanakadadalahterpenuhiny

ahakdankewajibanmasing-masingpihaktanpaadapihak yang 

terlanggarhaknya.Olehkarenaitu, makapentinguntukmembuatbatasan-batasan yang 

menjamintidakterjadinyapelanggaranhakantarapihak yang 

sedangmelaksanakanakadtersebut. 

Salah satuajaran al-Qur’an yang paling 

pentingdalammasalahpemenuhanakad, 

yaitukewajibanmenghormatisemuaakaddanmemenuhisemuakewajiban yang 

telahdisepakatibersama.Selainitu, al-Qur’an juga mengingatkanbahwasetiap orang 

akandimintapertanggungjawabanberkaitandenganakad yang dilakukannya, 

meskipundalamperjanjianituberdasarkankebiasaansetempat, 

namuntidakbertentangandenganhukumekonomisyariah. Hal iniberdasarkan surah 

al-Maidahayat 1 sebagaiberikut: 
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                     

         

Al-Qur’an memberikanpesanbahwasetiap orang yang 

melakukanakadharusselaluberbuatkeadilandanmenepatijanjisebagaimana yang 

telahdisepakatibersama. 

Akad mempunyai arti penting dalam kehidupan masyarakat. Ia merupakan 

“dasar dari sekian banyak aktivitas keseharian kita”. Dengan akad  juga dapat 

melakukan berbagai kegiatan bisnis dan usaha yang dapat dijalankan. Akad 

memfasilitasi setiap orang dalam memenuhi kebutuhan dan kepentingan yang 

tidak dapat dipenuhi sendiri tanpa bantuan dan jasa orang lain. Karena dapat 

dibenarkan bila dikatakan bahwa akad merupakan sarana sosial yang ditemukan 

oleh peradaban manusia untuk mendukung kehidupannya sebagai makhluk sosial. 

Pernyataan Roscoe Pound mengenai abad pertengahan dimana sebagian besar 

kekayaan orang-orang terdiri dari janji-janji dan keuntungan yang dijanjikan 

orang lain terhadapnya tampaknya masih tetap berlaku di jaman modern 

sekarang.
5
 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa betapa kehidupan kita tidak lepas dari 

apa yang namanya akad, yang memfasilitaskan kita dalam memenuhi berbagai 

kepentingan kita. Mengingat betapa pentingnya akad setiap peradaban manusia 

yang pernah muncul pasti memberi perhatian dan pengaturan terhadapnya. 

Demikian halnya dengan agama Islam yang memberikan sejumlah prinsip dan 

dasar-dasar mengenai pengaturan akad sebagaimana tertuang dalam al-Qur’an dan 
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sunnah Nabi Muhammad saw, kemudian dikembangkan oleh ahli-ahli hukum 

Islam dari abad ke abad sehingga membentuk apa yang kini disebut hukum akad 

syari’ah.
6
 

Penjelasan penelititentang usaha gawi bakawan yang menjadi kebiasaan 

masyarakat untuk setiap pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama. 

Kemudian gawi bakawan dalam usaha pendulangan intan di Kelurahan Bangkal 

Kecamatan Cempaka, berdasarkan persetujuan antar pihak yaitu terdiri dari 

pemilik Modal dan pekerja, dari hasil usaha yang diperoleh pekerja sesuai 

perjanjian yang disepakati pemodal dapat 50% dan pekerja mendapat 50%. Jika 

pemilik mesin dan tanah berbeda, maka berbeda pula kesepakatan yang mereka 

buat saat itu. Dalam kesepakatan dan penerapan gawi bakawan yang mereka buat 

terkadangan tidak berjalan dengan kehendak yang sebenarnya, karena adanya 

ketidakjelasan dalam kesepakatan, sehingga menghilangkan asas akad dalam 

implementasi usaha gawi bakawan dalam pendulangan intan. Hal 

inisudahbiasaditerapkanmasyarakatdalamgawibakawan (kerjasama) 

untukusahapendulanganintan di KelurahanBangkalKecamatanCempaka. 

Dari uraian di atas, peneliti ingin menelaah secara jelas tentang  kebiasaan 

masyarakat setempat mengatakan dengan istilah gawi bakawan dalam usaha 

pendulangan intan di Kelurahan Bangkal Kecamatan Cempaka, jika ditinjau dari 

hukum Islam (hukum ekonomi syariah) yang menjelaskan berbagai macam akad 

dalam mualamah, akad tersebut termasuk kategori akad sepertiapa dalam hukum 

ekonomi syariah, kemudian apakah sejalan dengan 
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ketentuanakaddalamhukumekonomisyariah. peneliti akan membuat sebuah 

penelitian yang akan saya tuangkan dalam karya ilmiah yang berjudul: Gawi 

Bakawan dalam Usaha Pendulangan Intan diKelurahanBangkalKecamatan 

Cempaka (AnalisisHukumEkonomiSyariah). 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apa latar belakang istilah gawi bakawan dalam usaha pendulangan 

intan di Kelurahan Bangkal Kecamatan Cempaka? 

2. Bagaimana akad dan  implementasigawi bakawan dalam usaha 

pendulangan intan di Kelurahan Bangkal Kecamatan Cempaka? 

3. Bagaiman analisis hukum ekonomi syariah terhadap gawi bakawan 

dalam usaha pendulangan intan di Kelurahan Bangkal  Kecamatan 

Cempaka? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah adalah untuk 

mengetahui: 

1. Sebab munculnya istilah gawi bakawan dalam usaha pendulangan 

intan di Kecamatan Cempaka. 
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2. Seperti apa akad dan implementasai gawi bakawan dalam usaha 

pendulangan Intan di Kelurahan Bangkal Kecamatan Cempaka. 

3. Analisis hukum ekonomi syariah terhadap gawi bakawan dalam usaha 

pendulangan intan di Kelurahan Bangkal Kecamatan Cempaka. 

D. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai : 

1. Bahan informasi untuk perkembangan ilmu pengetahua, khususnya 

dibidang hukum. 

2. Menambah wawasan ilmu pengetahuan penulis pada khususnya dan 

pembaca pada umumnya tentang masalah ini maupun dari sudut yang 

berbeda. 

3. Sebagai bahan rujukan maupun bahan acuan bagi penelitian lain yang 

ingin meneliti masalah ini dari aspek yang lain dan bahan referensi. 

E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahpahamaan dalam menginterprestasikan judul 

yang akan diteliti dan kekeliruan dalam memahami tujuan penelitian ini maka 

penulisan perlu adanya definisi operasional agar lebih terarahnya penelitian ini: 

1. Gawi bakawan merupakan bahasa Banjar yang berarti melaksanakan 

pekerjaan secara bersama-sama. Gawi bakawan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalahkebiasaanmasyarakat melaksanakan pekerjaan 

mendulang intan secara bersama di Kelurahan 

BangkalKecamatanCempaka. 
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2. Usaha adalahkegiatandenganmengarahkantenaga, pikiran, 

ataubadanuntukmencapaisuatutujuan.
7
Yaituusahakerjasamaantarasatupiha

kataulebihdalampendulanganintan di 

KelurahanBangkalKecamatanCempaka. 

3. Pendulangan adalah suatu tempat pertambangan dimanaintan menjadi 

target pencarian sebagaimata pencaharian. Pekerjaan ini dikerjakan secara  

kelompok tidak bisa hanya dikerjakan sendiri dan saling tolong-menolong 

dengan tujuan mencari keuntungan, akan tetapi tidak bisa dijanjikan 

karena istilahnya untung-untungan. 

4. Intan adalah batu permata yang berkilauan berasal dari karbon murni 

dalam bentuk kristal.
8
 Menurut masyarakat Kelurahan Bangkal, intan yang 

mereka dapatkan adalah intan minyak, intan batahi lalat, intan karas, intan 

lantakan (halus), dan ketika diolah maka intan tersebut memiliki nama 

seperti halnya permata dan lain-lain. 

5. Kelurahan bangkal adalah suatu tempat atau desa Kecamatan  Cempaka 

Kota Banjarbaru. 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkanobservasi yang dilakukandaninformasi yang didapat, 

sejauhinipenulismenemukanbeberapapenelitian yang berhubungandenganmasalah 

yang penulisteliti.Pertama, skripsiRindaArianti, 

praktikGawibakawandalamPraktikPendulanganIntan Di 

KelurahanBangkalKecamatanCempaka, yang ditelitioleh 
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“RindaArianti”Penelitianinidilatarbelakangiadanyapraktik gawi bakawan yang 

tidakseimbang yang dilakukanolehpemilik modal 

denganpekerjadanantarasesamapekerja. 

Tujuanpenelitianiniuntukmengetahuipraktikgawi 

bekawandipendulanganintankelurahanBangkal, sertamengetahuiTinjauanhukum 

Islam terhadappraktekgawi bekawan yangterjadi. Sedangkan yang menjadi 

perbedaan dalam penelitian ini adalah tentang istilah gawi 

bakawansertaakaddanImplementasiyang dilakukan dalam usaha pendulangan 

intan di Kecamatan Cempaka dalam aspek hukum ekonomi syariah.Kedua, Tesis 

Laila Azkia, judulPemanfaatan Moment ProduktifDalam Tambang Rakyat di 

Cempaka,  fokuspenelitianiniadalahmelihatpadapemanfaatan moment produktif 

yang ada di tambangrakyat moment produktifadalahsituasi yang 

beradadiluarregulasihukumberlakuatau illegal, 

situasitersebutdimanfaatkanolehberbagaipihakkarenamemilikikeuntungan. 

Padapenelitianinimembahassecaraluastentangruanglingkuppendulanganintan di 

Cempaka. 

Penelitian  di atas ada sedikit kesamaan yaitu membahas tentang usaha 

pendulangan intan, namun dalam penelitian peneliti pada dasarnya penerapan 

yang dilakukan oleh masyarakat pendulang intan, menurut peneliti terdapat 

beberapa akad yang terjadi dalam usaha tersebut, akan tetapi dalam kebiasaan 

masyarakat setempat mengatakan dengan istilah gawi bakawan dalam usaha 

pendulangan intan di Kelurahan Bangkal Kecamatan Cempaka, jika ditinjau dari 

hukum Islam (hukum ekonomi syariah) yang menjelaskan bebagai macam akad 
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dalam mualamah, maka akad tersebut termasuk kategori akad seperti apa dalam 

hukum ekonomi syariah, kemudian apakah sejalan dengan akad dalam 

bermuamalah. Hal demikian itulah yang menjadi objekpembahasan yang akan 

peneliti telaahlagi. 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini terdiri dari lima bab, dengan 

sistematikapenulisansebagaiberikut : 

Bab I: Pendahuluan yang memuattentanglatarbelakangpenelitian, 

danuntukmengetahuipermasalahan yang 

akanditelitidandikemukakandalamrumusanmasalah, 

danhasilrumusanmasalahtersebutakandiwujudkandalamtujuanpenelitian. 

Kemudianuntukmenghindaripenafsirandankekeliruandalammemahamijuduldanper

masalahandalampenelitianini, makapenuliskemukakandalamdefinisioperasional, 

dandarihasilpenelitianinidiharapkanmemilikimanfaat yang cukupsignifikan, 

danpenulisjabarkandalamsignifikanpenelitian.Penulis juga 

menyajikankajianpustaka yang membahastentangbentukakadbemuamalah, 

dansemuapokok yang terangkumdalamsistematikapenulisan. 

Bab II: Landasanteoritis yang memuattentangakadmenurutkebiasaan 

(urf),  kemudianakaddanmacamakaddalammuamalah, yaituakadmusyarakah, 

akadmudharbah, akadijarah yang 

menjadiacuanuntukmenetukanistilahgawibakawandalamusaha yang 

dilakukanolehmasyarakatjikaterdiridaribeberapa orang. Denganteori-

teoriinipenulisdapatmenetukanakadpadausahagawibakawantersebut. 
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Bab III: Metodepenelitian, menjelaskanmetode yang 

digunakandalampenelitianini yang terdiridarijenis, sifatdanlokasipenelitian, 

subjekdanobjekpenelitian, data dansumber data, teknikpengumpulan data, 

teknikpengolahandananalisis data, sertaprosedurpenelitian. 

Bab IV: Penyajian data, 

menyajikangambaranumumlokasipenelitiandanlaporanhasilpenelitianmengenaides

kripsikasus-perkasussesuaidenganpedomanwawancara yang dibuat. Analisis data,  

membandingkanpernyataandarikasus-perkasus, dengankenyataanhukum yang ada, 

apakahsesuaiatausebaliknya.  

Bab V: Penutupdaripenulisantesisini, 

penelitiakanmenyampaikankesimpulan yang penelitidapatkandarihasilpenelitian, 

dan saran-saran. 


